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Abstract

The Covid-19 pandemic necessitates teachers to be creative in conducting learning. Based on
preliminary studies, the problem faced by ABA Kindergarten is the lack of teacher ability in creating
attractive and innovative online teaching media. Additionally, forums for parents are still limited
regarding how to prepare for safe learning in the pandemic era. The aim of this service is to enhance
teacher capacity in creating online teaching media and increase knowledge in preparing for safe
offline (face-to-face) learning during the pandemic. The service methods used include: 1) workshop
on making online teaching media for teachers, and 2) parenting seminar for parents, teachers, and
cadres. The results of the first program showed an increase in teachers' abilities in creating online
teaching media, with all participants being able to create online learning videos and upload it to
YouTube. The results of the second program revealed good knowledge regarding preparation for
offline learning, with an average posttest score for health preparation (77.8), nutritional preparation
(94.4), and anticipating gadget addiction (94.4).
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Meningkatkan kapasitas guru dan keterlibatan orang tua selama
pandemi Covid-19 di TK ABA

Abstrak

Pandemi Covid-19 menuntut guru untuk kreatif dalam melakukan pembelajaran
Berdasarkan studi pendahuluan, permasalahan yang dihadapi TK ABA adalah minimnya
kemampuan guru dalam pembuatan media ajar online yang atraktif dan inovatif. Selain
itu, forum untuk orang tua murid masih terbatas terkait bagaimana mempersiapkan
pembelajaran yang aman di era pandemi. Tujuan pengabdian ini adalah untuk
meningkatkan kapasitas guru dalam pembuatan media ajar online serta peningkatan
pengetahuan dalam persiapan pembelajaran luring yang aman di masa pandemi. Metode
pengabdian yang digunakan yaitu 1) workshop pembuatan media ajar online untuk guru,
dan 2) seminar parenting untuk orang tua, guru, dan kader. Hasil pengabdian yang
pertama menunjukkan peningkatan kemampuan guru dalam membuat media ajar online
dengan seluruh peserta mampu membuat video pembelajaran online dan unggah ke
YouTube. Hasil pengabdian kedua didapatkan pengetahuan yang baik untuk persiapan
pembelajaran luring dengan rata-rata nilai posttest pada persiapan kesehatan yaitu 77,8,
pada persiapan nutrisi yaitu 94,4, dan pada antisipasi kecanduan gadget yaitu 94,4.

Kata Kunci: Kader Aisyiyah; Peningkatan kapasitas; Keluarga; Guru TK; Pandemi
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1. Pendahuluan

Pandemi Covid-19 sudah berlangsung selama kurang lebih dua tahun. Pertama kali
ditemukan di Wuhan China pada bulan Desember 2019 dan kemudian WHO
mengumumkan sebagai kasus outbreak pada Januari 2020 (WHO, 2020). Pada 20 Maret
2022, lebih dari 468 juta kasus yang dikonfirmasi dan lebih dari 6 juta kematian telah
dilaporkan secara global atau di dunia. Di tingkat regional, jumlah kasus baru mingguan
meningkat di kawasan pasifik barat (+21%), tetap stabil di kawasan Eropa, dan menurun
di Mediterania Timur (-41%), Afrika (-33%), Asia Selatan dan Timur (-23%) dan wilayah
Amerika (-17%) (WHO Emergency Response, 2023). Demikian halnya kejadian di
Indonesia, sampai dengan 20 Maret 2022 sudah terdapat 5.962.483 kasus positif dengan
kasus sembuh 93,74 % dan kasus meninggal 2.58 % atau 153.738 kasus. Pada bulan
tersebut jumlah kasus positif sudah menurun dibandingkan pada bulan Februari dan
seluruh provinsi mengalami penurunan pada 1 minggu terakhir. Bersamaan dengan hal
tersebut, cakupan vaksin nasional di Indonesia untuk vaksin pertama juga sudah tinggi
yaitu mencapai 93 % dari target nasional dan jumlah vaksin kedua mencapai 74 % dari
vaksin nasional (Satgas Penanganan Covid-19, 2022).

Luasnya cakupan vaksinasi serta menurunnya angka kasus positif, membuat
pemerintah menerapkan kebijakan kegiatan terbatas di tempat umum maupun di
sekolah. Berdasarkan Penyesuaian Surat Keputusan Bersama (SKB) 4 Menteri
ditetapkan mulai Januari 2021 apabila Pemda sudah memberikan izin dan satuan
pendidikan memenuhi semua syarat berjenjangnya makan pembelajaran tatap muka
(PTM) diperbolehkan namun tidak diwajibkan. Demikian halnya dengan Kabupaten
Sleman, berdasarkan Surat Edaran dari Dinas Pendidikan Pemerintah Kabupaten
Sleman terkait Pengaturan Pembelajaran di Masa Pemberlakuan PPKM Level 3,
disebutkan pada periode semester genap tahun ajaran 2021/2022 yang berlaku mulai
Maret, sekolah diperbolehkan melakukan PTM terbatas 50%. Penyesuaian pembelajaran
ini dapat dilakukan satuan pendidikan jika tidak ditemukan kasus Covid-19 di satuan
pendidikan tersebut. Apabila ditemukan kasus terkonfirmasi positif maka pembelajaran
dilakukan jarak jauh dari rumah (Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman, 2022).

Adanya kebijakan pembelajaran jarak jauh dari rumah (daring atau online) serta adanya
kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas tentu menjadi tantangan tersendiri
Kkhususnya bagi guru-guru taman kanak-kanak. Adanya kondisi ini menuntut pengelola
sekolah, siswa maupun orang tua harus beralih ke pembelajaran daring atau online.
Adanya pembelajaran secara daring membutuhkan kreativitas untuk menyiapkan
media ajar sehingga harapannya bisa membantu anak untuk belajar di rumah
sebagaimana belajar secara luring di sekolah. Salah satu kendala guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di era pandemi ini adalah strategi mengajar
yang kurang menarik dan bervariatif sehingga mempengaruhi minat anak dalam
mengikuti KBM secara online (Rasmitadila et al., 2020). Hal ini sejalan dengan studi
pendahuluan yang dilakukan terhadap guru di tiga sekolah Taman Kanak-Kanak
Aisyiyah Bustanul Athfal (TK ABA) di wilayah Mlati menyampaikan bahwa mereka
belum pernah mendapatkan pelatihan secara terstruktur mengenai pembuatan video
sebagai media ajar online. Bahkan ada sekolah yang sama sekali tidak menggunakan
video dalam pembelajaran daring untuk anak-anak di rumah. Sebagai sekolah swasta
terdapat keterbatasan fasilitas dari eksternal untuk meningkatkan kapasitas guru dalam
persiapan pembelajaran. Sehingga menjadi suatu hal yang sangat penting untuk
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meningkatkan kapasitas guru TK ABA dalam pembuatan media ajar online yaitu video
untuk membantu penyampaian materi dalam proses pembelajaran online melalui
workshop guru TK. Hal ini seperti yang disampaikan Anggraini berdasarkan temuan
kendala yang dihadapi guru TK dalam pembelajaran pandemi ini membutuhkan mitra
dan kerja sama dengan berbagai pihak dalam mengatasi tantangan tersebut sehinga
KBM di era pandemi dapat berjalan optimal (Anggraeni, 2021).

Selain kendala dalam penyiapan media ajar tersebut. Salah satu tantangan berikutnya
yang dihadapi pengelola sekolah khususnya TK dalam mengikuti arahan SKB 4 Menteri
maupun edaran dari Dinas Pendidikan adalah mempersiapkan kegiatan belajar
mengajar yang aman untuk warga sekolah. Hal ini tentu membutuhkan peran semua
pihak tidak hanya guru di sekolah tetapi juga orang tua murid maupun lingkungan di
sekitar anak tinggal. Hal ini patut diperhatikan dengan serius supaya sekolah tidak
menjadi kluster baru penyebaran virus Covid-19. Berdasarkan studi pendahuluan di
TK-TK area mitra kerja sama disampaikan bahwa forum orang tua untuk pemberian
materi terkait persiapan anak untuk KBM di era pandemi masih sangat terbatas, baru
dilaksanakan satu kali. Minimnya pengetahuan masyarakat di sekitar tempat tinggal
anak juga perlu diperhatikan. Kader Aisyiyah sebagai garda terdepan yang dekat
dengan warga dapat memberikan edukasi juga supaya perilaku hidup bersih dan sehat
untuk mencegah penularan Covid-19 di lingkungan masyarakat maupun anak dan
keluarga dapat dihindari. Oleh karena itu penting dilakukan upaya peningkatan
pengetahuan kepada guru TK, orang tua, maupun kader dalam pemahaman persiapan
pembelajaran yang aman di era pandemi melalui seminar parenting untuk guru, orang
tua, dan kader Aisyiyah di wilayah tersebut.

2. Metode

Program pengabdian ini terdiri atas tiga tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan studi pendahuluan untuk menganalisis
masalah atau kebutuhan TK ABA dalam pembelajaran di era pandemi. Studi
pendahuluan dilakukan kepada Pimpinan Cabang Aisyiyah Mlati sebagai penanggung
jawab TK ABA di wilayah Mlati, serta studi pendahuluan kepada tiga pimpinan di tiga
TK ABA di wilayah Kecamatan Mlati. Selain itu, tahap persiapan juga dilakukan dengan
sosialisasi mini seminar parenting dengan e-leaflet yang disebarkan melalui WhatsApp
grup.

Pada tahap pelaksanaan, dijalankan dua program kegiatan yaitu, program yang
pertama adalah workshop pembuatan video dan unggah materi video di Youtube.
Kegiatan ini dilaksanakan secara offline di ruang kelas TK ABA Sendangadi pada 26
Maret 2022. Peserta workshop ini sebanyak 18 guru TK ABA dari 11 sekolah TK ABA di
bawah Cabang Aisyiyah Mlati. Metode yang digunakan dalam pengabdian yaitu
workshop yang terdiri atas ceramah, diskusi, praktik, diskusi (tanya jawab). Adapun
susunan kegiatan yaitu pembukaan oleh Pimpinan Cabang Aisyiyah Mlati, penjelasan
rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat, pemberian materi cara pembuatan video
sebagai media ajar, cara pembuatan akun Youtube, cara upload video di Youtube,
praktik pembuatan video dan profil sekolah, praktik pembuatan akun Youtube sekolah,
dan praktik upload profil sekolah di akun Youtube sekolah. Pembuatan video ajar ini
menggunakan software video editor yang sudah tersedia di laptop masing-masing guru
TK dan didapatkan secara gratis (bukan software berbayar).
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Kegiatan pengabdian yang kedua yaitu mini seminar parenting dengan topik
“Mempersiapkan Anak untuk Sekolah di Era Pandemi”. Kegiatan dilaksanakan secara
online dengan menggunakan platform Zoom. Kegiatan dilaksanakan pada 27 Maret 2022.
Kegiatan diikuti oleh guru, orang tua, dan kader Aisyiyah di cabang Mlati. Kegiatan
kedua ini berupa mini seminar dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dari
peserta pengabdian. Kegiatan ini dibuka oleh Pimpinan Cabang Aisyiyah Mlati Sleman
dan Ketua Program Studi Keperawatan UMY kemudian dilanjutkan paparan materi
dari tiga narasumber dengan judul 1) Persiapan Keluarga, Anak, dan Sekolah dalam
Menciptakan KBM Aman di Era Pandemi, 2) Nutrisi Tepat Menunjang Gizi Anak Siap
Mengikuti KBM di Era Pandemi oleh 3) Antisipasi Kecanduan Gadget pada Anak:
Tantangan KBM di Era Pandemi.

Pada tahap evaluasi dilakukan evaluasi kepada peserta workshop maupun mini seminar
parenting di setiap akhir kegiatan. Evaluasi pada workshop pelatihan pembuatan video
ajar online dilakukan dengan evaluasi kemampuan peserta dalam membuat video dan
melakukan unggah video ke Youtube. Evaluasi pada kegiatan kedua mini seminar yaitu
post-test dengan kuesioner pertanyaan pada tiga materi seminar. Setelah pemberian
materi seminar oleh tiga narasumber dilakukan post-test untuk melihat pengetahuan
yang didapatkan peserta selama mini seminar tersebut. Terdapat total sembilan soal
dengan masing-masing adalah tiga soal untuk setiap materi.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini sudah dilaksanakan secara blended dengan
menggunakan platform online dan offline dikarenakan kondisi pandemi. Adapun hasil
dua kegiatan dalam pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut:

3.1. Penguatan kapasitas guru dalam pembuatan media ajar

Kegiatan workshop penguatan kapasitas guru dalam pembuatan media ajar berupa video
ini dapat meningkatkan kapasitas guru TK dalam mempersiapkan media ajar online
yaitu video. Aktivitas pembuatan media ajar video untuk guru TK ABA ditunjukkan
pada Gambar 1. Kegiatan setelah, semua guru dapat membuat video dengan software
video editor dan semua guru dapat melakukan unggah video di Youtube. Peserta
terlihat sangat perhatian mendengarkan materi mengenai pembuatan video
pembelajaran dan upload video di Youtube, serta peserta sangat antusias selama
mencoba membuat video profil atau video kegiatan sekolah TK masing-masing hingga
dapat upload di akun Youtube sekolah masing-masing. Seluruh peserta mengikuti
workshop dari awal sampai akhir hingga terdapat peningkatan kapasitas peserta.
Peningkatan kapasitas ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Adanya peningkatan kapasitas guru TK dalam pembuatan media ajar video hingga
mampu melakukan unggah video melalui Youtube ini menunjukkan bahwa pelatihan
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sehingga guru TK memiliki
kapasitas yang baik dalam persiapan pembelajaran daring. Hal ini sejalan dengan
pengabdian terhadap guru TK di Papua. Setelah pelatihan tersebut didapatkan para
guru dapat menghasilkan video pembelajaran bahkan mengintegrasikan technological,
pedagocigal dan content knowledge (Ismail & Imawan, 2021). Adanya pelatihan memegang
peranan yang sangat penting dalam memfasilitasi guru untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam menghasilkan inovasi media pembelajaran audio visual.
Guru menjadi paham langkah-langkah dalam pembuatan video pembelajaran sehingga
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nantinya dapat digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah (Mertha et al., 2019).
Melalui pelatihan pembuatan video dapat meningkatkan pemahaman guru mengenai
media dan menjadikan alat untuk memotivasi siswa. Adanya pelatihan pembuatan
video membuat guru mampu menciptakan dan mengintegrasikan media dalam
pembelajaran yang lebih menarik (Ekawati et al., 2016). Pelatihan-pelatihan yang
diberikan kepada para guru dapat meningkatkan kompetensi guru terutama dalam
menghadapi pendidikan digital (Redjeki et al., 2021). Era pendidikan berbasis daring
(dalam jaringan) sangat memerlukan andil teknologi digital di dalamnya, sehingga
melalui pelatihan pembuatan bahan ajar video kreatif dapat mendukung guru untuk
mengajar online dengan efektif dan efisien (Sari et al., 2022).

Tabel 1. Pre-test dan Post-test kapasitas guru TK ABA pembuatan media ajar
No Pre-test Post-test

1  Peserta belum pernah mengikuti pelatihan Seluruh peserta dari perwakilan 11 TK

terstruktur pembuatan media ajar online, mengikuti pelatihan pembuatan video
ajar dengan sangat antusias

2 Semua peserta belum bisa membuat video Semua peserta dapat membuat video
dengan software video editor dengan software video editor

3  Belum semua peserta bisa membuat akun Semua peserta dapat membuat akun
Youtube Youtube

4  Belum semua sekolah memiliki video Sekolah memiliki video profil sekolah
profil sekolah (Gambar 2)

5  Belum semua peserta dapat upload videodi Semua peserta dapat upload video di

Youtube

Youtube

Selamat Datang di TK ABA
—SENPRANGARE

TK ABA SENDANGADI

o tkaba sendangadi2 Subscribe
Gambar 2. Video profil TK ABA Sendangdadi yang diupload di Youtube

w3 P 7 Share

4 Download
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3.2. Penguatan kapasitas guru TK ABA, keluarga, dan kader Aisyiyah dalam
persiapan pembelajaran tatap muka

Penguatan kapasitas guru TK ABA, keluarga dan kader Aisyiyah dalam persiapan
pembelajaran tatap muka ini menunjukkan hasil yang bagus setelah mendapatkan tiga
materi dari pembicara. Hal ini terlihat dari hasil nilai post-test peserta mini seminar
tersebut. Pada materi yang pertama terkait Covid-19, protokol kesehatan, dan
menciptakan KBM aman di era pandemi. Berdasarkan hasil post-test di Gambar 3
didapatkan bahwa 66,67 % partisipan mengetahui kategori kasus suspek. Hal ini menjadi
sangat penting dalam identifikasi kategori kasus untuk menentukan apakah anak atau
guru dan tendik bisa mengikuti KBM secara online atau offline. Berdasarkan hasil post-
test kedua mengenai usia minimal anak dapat vaksin Covid-19, seluruh peserta
menjawab betul yaitu minimal 6 tahun. Hal ini menjadi penting untuk meningkatkan
kesadaran melakukan vaksin khususnya untuk anak-anak sekolah. Pertanyaan ketiga
terkait dengan protokol Kesehatan didapatkan 66,7% peserta menjawab dengan benar
sedangkan 33,3% menjawab kurang tepat yaitu tentang penggunaan masker yang tepat.
Hal ini menjadi sangat penting dalam pencegahan penularan Covid-19 dengan
menjalankan protokol kesehatan dengan benar.

Berapa usia minimal anak dapat Apakah yang masuk dalam

Apakah yang termasuk kasus Suspek ?
vaksin covid-19 ? Kompenen Protokol Kesehatan ?

@ Demam Akut dan Batuk @ 6 tahun ® Menglgunakan masker menutupi mulut
. Swab antigen positi . 5 tahun dan hidung tidak perlu sampai dagu

. 2 ah @ Menjaga jarak minimal 1 meter
Tatap Muka dengan kasus positif 12 tahun Meminjamkan teman peralatan belajar

Gambear 3. Post-test materi persiapan keluarga, anak dan sekolah dalam menciptakan
KBM aman di era pandemi

Hasil evaluasi pada materi yang kedua dapat dilihat pada Gambar 4. Pada gambar
tersebut terlihat pada pertanyaan pertama seluruh peserta menjawab betul pada
pertanyaan komponen isi piringku yaitu kecuali suplemen. Pada pertanyaan kedua
seluruh peserta juga menjawab benar yaitu jeruk sebagai sumber vitamin C. Pada
pertanyaan ketiga didapatkan 83,3% peserta menjawab dengan betul sumber vitamin
dan mineral yang menunjang daya tahan tubuh yaitu vitamin A, C, E, dan zink. Hal ini
penting diketahui untuk meningkatkan kekebalan tubuh anak-anak di era pandemi
dengan konsumsi vitamin C. Berdasarkan studi sebelumnya secara umum vitamin dan
mineral memiliki potensi manfaat kesehatan jangka panjang dan secara potensial dapat
mencegah serta mengurangi tingkat keparahan penyakit Covid-19 (Kumar et al., 2021).
Pengetahuan ini menjadi hal yang sangat penting untuk membantu orang tua dalam
pemenuhan nutrisi anak yang dapat menunjang daya tahan tubuh sehingga anak
memiliki kekebalan ketika berhadapan dengan sumber penyakit.
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Apa yang tidak termasuk komponen

isi piringku ? Manakah yang termasuk sumber Sebutkan vitamin dan mineral yang
vitamin C ? menunjang daya tahan tubuh ?

100%

@ Vitamin A,C,E, dan Zinc

Suplemen makanan
: LaEk . @ Melon @ Vitamin B1, B2, Fosfor
® Seins Bust @ Alpukat @ Vitamin A,D K, Selenium
ayur Bual @ Jeruk

Gambar 4. Post-test materi nutrisi tepat menunjang gizi anak siap mengikuti KBM di
era pandemi

Hasil evaluasi pada paparan materi yang ketiga dapat dilihat pada Gambar 5. Pada

gambar tersebut didapatkan seluruh peserta memahami bahwa dampak negatif adiktif

gadget adalah adiksi game dan seluruh peserta juga memahami bahwa salah satu tanda

perilaku kecanduan adalah kompulsif. Pada pertanyaan kedua mengenai hormon yang

berperan dalam ketergantungan hanya dapat dijawab benar oleh 83.3% yaitu hormon

dopamin dan sisanya menjawab hormon tiroid dan jawabannya tidak tepat.
I

Apakah dampak negatif adiksi gadget ? ~ Apakah hormon yang berperan dalam Apakah perilaku kecanduan ?
adiksi atau ketergantungan ?

® Adiksi Game o @ Dopamin @ Kompulsif / terus menerus
@ Memudahkan komunikasi @ Insulin @ Berperilaku sosial
@ Membantu orang tua @ Tiroid

Gambar 5. Post-test materi antisipasi kecanduan gadget pada anak: tantangan
pembelajaran di era pandemi

Kegiatan seminar parenting online yang ditunjukkan pada Gambar 6 terbukti dapat
membantu masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan dalam kesiapan menghadapi
pembelajaran tatap muka di era new normal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menyebutkan bahwa seminar online secara signifikan mampu meningkatkan
pengetahuan peserta mengenai meningkatkan imunitas dalam mengahdapi Covid-19
(Fadilah et al., 2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan, seminar online memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perubahan pengetahuan masyarakat umum terkait
Covid-19 dan dalam persiapan menghadapi era new normal (Dewi & Sandra, 2021).

Seminar parenting online dengan mengikutsertakan keluarga (orang tua) dan kader
Aisyiyah menjadi hal yang sangat penting. Adanya kader aisyiyah yang begitu dekat
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dengan masyarakat dapat mengedukasi keluarga dalam pencegahan penularan covid-
19 dan persiapan anak menghadapi pembelajaran tatap muka terbatas. Pemberdayaan
kader dilaporkan dapat mendorong motivasi mereka untuk berkontribusi dalam
pemahaman bersama tentang keterampilan parenting bersama para orang tua (Mashar
& Hastuti, 2021). Keluarga terutama orang tua memegang peranan yang besar dalam
mempersiapkan anak untuk mengikuti KBM di era pandemi. Peran keluarga sangat
penting dalam memberikan edukasi untuk keluarganya sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan keluarga dalam penularan Covid-19 (Pranata et al., 2021). Keberadaan
peran keluarga, terutama orang tua dalam pendidikan keluarga memberikan kontribusi
terhadap pengetahuan dan persiapan menghadapi pandemi Covid-19. Kewaspadaan
orang tua dengan pengetahuan yang mereka miliki dapat mengoptimalkan kesehatan
keluarga dan mendampingi anak-anak selama pandemi berlangsung (Mardiani et al.,
2020).

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat untuk penguatan guru TK, orang tua, kader di ranting
aisyiyah membawa kebermanfaatan dalam mempersiapkan pembelajaran yang aman,
atraktif, dan inovatif. Penguatan kapasitas guru TK ABA dalam pembuatan media ajar
video dirasakan manfaat yang luar biasa sehingga mereka bisa membuat media ajar
video bahkan sampai mengunggah video tersebut di Youtube dan membuat akun
Youtube khususnya akun sekolah. Adanya pelatihan ini dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran secara daring di masa pandemi. Selain itu, pemberian bekal materi kepada
orang tua, guru, dan kader Aisyiyah untuk mempersiapkan kegiatan belajar mengajar
yang aman di era pandemi juga memberi banyak manfaat, terlihat dari bagusnya
pemahaman peserta pada saat post-test. Guru, orang tua, kader dapat mempersiapkan
anak-anak dan lingkungan sekolah yang aman untuk dapat sekolah secara luring di era
pandemi. Adanya kegiatan pengabdian ini mendapatkan apresiasi dari Pimpinan
Ranting Aisyiyah Sendangadi juga Pimpinan Cabang Aisyiyah Mlati, beliau
menyampaikan terima kasih dengan adanya program pengabdian masyarakat ini
membawa banyak kebermanfaatan untuk TK, kader, dan orang tua murid. Harapannya
kegiatan penguatan kapasitas dan pendampingan untuk TK ABA oleh pihak luar
menjadi suatu hal yang penting untuk membantu peningkatan kapasitas guru dan
sekolah.
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